00. Intro 


Dunia luas 
Berkelilinglah hingga puas 


Namun, orangnya pun tak kalah buas 


"Itulah dari pengalaman. 
Dari titik mana kau mengintip dan mengembangkan 
pemahaman." 


Dunia ini memang penuh dengan alasan 'buas' 
Mereka yang bertahan ialah yang tangguh dan berhati 'luas' 


Sayang, layaknya manusia berkehidupan tidak akan pernah 
merasa ' puas 


"Aneh kata merangkai sederhana, dalam kesempurnaan 
yang berbeda makna." 


Suy 


~~ 
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Tidak banyak orang tahu 

Bagaimana hidup berlika liku 

Sedih senangnya hidup menyentuh kalbu 
Jangan kau menjudge karena tingkah laku 
Cover hanyalah riasan luar yang tak menentu 
Hal yang menarik ialah hal yang baru 
Perbedaan bukanlah solusi yang selalu 

Titik perubahan pun perlu 

Modernnya fresh ialah yang diburu 

Siapa tahu 

Itulah permainan supaya kau bertemu 

Atau setidaknya memetik ilmu 

Ataupun tambahan list untuk aktivitas bermutu 
Hal pelengkap siapa yang tidak setuju 


~~ 


For real and believe it or not 

All chapters are connected and not just mere journal of 
poem. 

All complicated emotions are just feeling to get you to where 
understanding lay on other hand. 

Want to figure it out ? 


We have to get it till the very end of this book. 


Follow, vote and comment below. 
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Perpisahan 

Bukan hal diragukan 

Dari awal pertemuan berjabat tangan 

Selamat tinggal sudah mengantri menunggu giliran 
Hanya permasalahan kapan 

Kadang kita dipaksa untuk berhadapan 

Dengan suatu akhiran 

Belajar untuk melepaskan 

Seorang yang sudah menjadi kenangan 

Momen yang bukan di masa depan 

Perasaan yang sudah bukan lagi dari bagian 
Tidak ada kata penolakan 

Atau pun mengelak dan melawan 

Semuanya sudah bagian dari yang direncanakan 
Untuk kebaikan kedepan 


Sekilas hampa buntu di jalan 


Tapi justru itu yang diperlukan 

Peluang kesempatan 

Untuk suatu penemuan 

Mengukir jati perubahan 

Untuk masa depan 

Sekarang tertinggal dua pilihan 

Tetaplah berdiam atau memulai pergerakan 
Dipergunakan zaman 

Atau waktu yang digunakan 


Ambillah suatu keputusan 


~ 
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Hal kecil mudah terlewati 

Tanpa ingin dicermati 

Hilang sebelum dicari 

Terlalu biasa untuk disadari 

Hal sederhana namun, begitu berarti 
Murni menyentuh hati 


~ 
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Ketika sudah menemukan 

Dan itu benar menurut keputusan 
Berinsiatiflah untuk melakukan 

Tiada tahu kapan pupusnya kesempatan 
Yang jika terlewatkan 

Maka yang tersisa hanyalah harapan 
Harapan kosong yang menjadi asupan 
Lalu disusul penyesalan 

Itu sudah hal wajar di point keterlambatan 


x 


Beda cerita mengungkapkan 

Ketika sudah menemukan 

Dan itu benar menurut keputusan 

Maka jangan kau lepaskan 

Apalagi jeda untuk membiarkan 

Beberapa hal susah untuk terulangkan 

Bukan masalah pilihan 

Cukup dengan menunjukkan 

Jelas bila peduli berarti dikejar mati-matian 

Bila dihiraukan memang sepatutnya ditinggalkan 
Tidak ada salahnya mengetahui tujuan 

Apalagi tujuan yang beralasan 

Bagaimana pun ending berakhiran 

Itu tidak lain merupakan 

Cerminan antara diri yang sekarang dan kelak di masa 
depan 


~ 


"can U see yourself from now?" 


vote and comment below. 
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Hidup kesendirian 
Bukan lambang keberanian 


Lebih ke suatu pencarian 
Seperti lambang kedamaian 


Bertahan dalam kesepian 
Lelah terhadap hidup drama bergantian 


Memilih untuk menegakkan suatu pendirian 
Kebebasan hidup yang berkesesuaian 


Perjalanan panjang yang penuh pembuian 
Lingkungan yang penuh dengan komedian 


Hidup cukup memberi banyak kepastian 
Akan kebenaran realita dibelakang suatu kejadian 


Remang-remang dalam perhatian 
Keinginan membongkar suatu kepribadian 


Adakah disana keserasian 
Antar pencari kejujuran berlian 


Sedikit yang diketahui hidup siapkan suatu penyajian 
Ketika tersandung dan menjadi bagian 


Suatu hal dengan konsep pengecualian 
Tanda senyuman pengertian 


Gambaran kemurnian 
Seperti dalam impian 


Terlalu nyata sebagai penyaksian 
Kecurigaan menuntun rencana demikian 


Sepertinya, harus diadakan suatu penelitian 
Dengan tabel penilaian 


Namun, sia-sia bila itu adalah sebuah pencapaian 
Kualitas pribadi dalam pengembangan keseharian 


Perbedaan jelas terpampang tanpa penyeleksian 
Ketulusan tanpa palsunya kata perjanjian 


~~ 
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Berkenalan dengan seulas senyuman 

Menuju sapaan ringan 

Seutas pertanyaan menuntun sebuah jawaban 
Begitu mudah mengukir konsep hubungan 

x 


Karena itu perkataan cukup sebagai hiasan 
Bukan acuan yang berlandasan 

Hidup penuh dengan pertunjukan 

Ahli dalam pemaparan 

Cerita yang dituntut menggambarkan 
Keyakinan yang ingin didapatkan 

* 


Namun beberapa hal jelas dalam perbedaan 
Beberapa hal jelas tak bisa dengan kebohongan 
Karena akan luntur menurut zaman 

Keabadian ialah bagi penggenggam kesejatian 
Pandangan dengan ketulusan 

Perkataan dengan kejujuran 

Perbuatan dengan kesetiaan 

Memang cukup banyak dalam list permintaan 
Bagai harta karun dalam penemuan 


~ 
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"Hai, apa kabar?" Sebagai pertanyaan 
"Bolehkah kita berkenalan?" Itulah permintaan 
Kehangatan dalam berpandangan 
Merangkul sebuah tatapan 

Seulas perkataan menguntai percakapan 
Awal mula dari sebuah pertunjukan 

Tiada tahu landasan kebenaran 

Hanyalah bingkaian kehormatan 

Saling menghargai dalam setiap tindakan 
Silih ganti dalam mendengarkan 

Kalimat demi kalimat terucapkan 
Mendalami suatu pendiskusian 

Topik demi topik berkelanjutan 
Penjelajahan dengan dua sudut perbedaan 


Sekilas terselip pesona ketakjuban 

Akan suatu pemahaman 

Sekilas terselip rasa penasaran 

Akan suatu kejujuran 

Realita sungguh keterlaluan 

Untuk mempertemukan 

Tanpa awal pemberitahuan 
Ketidakpercayaan indahnya suatu penemuan 
Yang terpajang di hadapan 


Cepat waktu mengulur tanpa kesadaran 
Juga tiada sampai pada ujung kepuasan 


Sayang, dalam beberapa langkah menit ke depan 
Semua akan menjadi kenangan 

Tersisa jejak zaman dalam tuturan 
Curhatan pengulangan 

Awal sapaan 

Antar dua insan 

Yang takkan terulangkan 

Tiada kata penentu perjanjian 

Tiada maksud dalam pendekatan 
Hanyalah sebatas papasan 

Lingkaran dunia di antara kehidupan 
Di antara selingan tawa dan senyuman 
Dalam kedamaian tanpa penantian 


Setidaknya, hidup seperti itulah berjalan 
Cerita dalam setiap lembaran 


Begitulah perkiraan 


~~ 


"It is not the end yet. And you will not understand what | 
want to tell you, guys. Not yet. 
Lets continue..." 


"Further." 
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Pasir lembut bertebaran 
Birunya lautan 

Sejenak kecanduan 
Sandaran ketentraman 
Ketidaksengajaan 

Renungan 

Menuntun pengulangan 
Membawa kembali bayangan 


Dalam ingatan 


Lingkaran 
Yang pernah merangkul kebersamaan 


Genggaman 
Yang tak sampai untuk dilakukan 


Pernyataan 
Yang tak tahu ingin disampaikan 


Perasaan 
Yang tertimbun dalam ketidakpahaman 


Pengakuan 
Dalam pembungkaman tanpa penafsiran 


Perlahan 


Hembusan pelan datang berpelukan 
Alam serasa membelai penuh pengertian 


Terbisik lagi perkataan 


"Realita sungguh keterlaluan 
Untuk mempertemukan 
Tanpa awal pemberitahuan" 


~ 
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Hidup terus berlanjut 

Hari-hari kian merajut 

Kebiasaan pun mengikut 

Kesibukan normal demikian menyambut 


Semuanya kembali berkabut 

Menenggelamkan untuk mencabut 

Bingkai yang samar beraut 

Seakan tidak pernah datang untuk menjemput 
Seakan bukan hal penting untuk bersangkut paut 


Lupa yang tak terpungut 
Muatan yang tak tersebut 
Tertinggal melarut 

Oleh waktu yang merenggut 


Hidup terus berlanjut 
Hari-hari kian merajut 
Hampa pun mengikut 
Kekosongan yang tidak normal demikian menyambut 


Tiada tahu bagaimana hati berkabut 

Kesakitan yang sengaja tak mau dicabut 

Bingkai yang samar beraut 

Seakan selalu datang untuk menjemput 

Seakan hal begitu penting untuk bersangkut paut 


Lupa yang selalu dipungut 
Muatan yang selalu disebut 


Tak pernah tertinggal terlarut 
Walau waktu habis direnggut 


Ketika hidup mulai menyudut 
Diantara naungan selalu berlutut 
Berulang kali menyambut 
Nikmat dari pemandangan laut 
Pasang-Surut 

Desar desir lautan ombak meribut 
Bagai seruan yang lembut 


~ 
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"Lepaslah dan berlalu" 
Namun, faktanya tak semudah itu 
Dan tak akan selalu mudah begitu 


Terjebak dalam badai arus waktu 
Yang tiada buntu 


Hanya diri sebagai penentu 
Kapan siap untuk memulai halaman baru 


x 


Adegan menunggu 

Dalam bayangan berhantu 

Sayang, kadang yang ditunggu pun tak pernah tahu 
Atau kan kelak bertemu 

Hanyalah kediaman membisu 

Usaha palsu 

Tiada alasan jitu 


* 


Di bawah langit biru 
Rasa yang hidup di kalbu 
Menghidupi insan yang satu 


~ 


"Stay with me. 
To the next chapter." 
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Di suatu hari 
Berjalan pergi 


Menyibukkan diri 
Aktivitas pagi 


Di antara keramaian pelari 
Pertunjukan yang dikerumuni 


Dari musisi 
Hingga para penari 


Riuh pikuk disana sini 
Hidup sungguh penuh energi 


Di perjalanan bawah langit bumi 
Senyuman pun menghiasi 


Inilah kehidupan yang berarti 
Inilah kehidupan sebagaimana mesti 


Kemauan yang bukan imajinasi 
Kesediaan untuk merasakan hidup kembali 


Cukup pengorbanan yang dialami 
Bosan dan sepi 


Yang berlalu ialah sejarah untuk dinikmati 
Yang sekarang ialah awal bangkit setelah berhenti 
Yang di depan ialah waktunya berkreasi 


Merdekalah jiwa ini 
Terbang bebaslah tanpa terbebani 


Bahagialah di hidup yang dikaruniai 
Keanugrahan yang hanya diberikan sekali 


Prioritas yang abadi 


Cintailah diri sendiri 


~~ 


What do you guys think? 
Let me know! 


Vote 
Comment 
Below 
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Hidup bisa berbagai macam 
Kadang begitu mencekam 

Mundur dalam diam 

Kadang begitu penuh dengan ilham 
Bangkit dalam semalam 


Singgah berlutut depan si bentangan alam 
Kecanduan yang semakin mendalam 

Dunia yang dikenal sebenarnya masih tentram 
Karena beberapa keadaan yang membuatnya 
mengancam 


Matahari masih damai terbenam 
Matahari terbit lagi bersinar tajam 
Warna langit pun kian beragam 
Selimut malam 

Cerahnya pagi pukul enam 


Semua bertindak menurut suatu paham 

Jangan biarkan hari tertikam 

Dan terjebak dalam jurang yang curam 

Hal tak pantas membuang energi dengan berkejam 


Sejenaklah berpejam 

Dengarkan tanpa bergumam 

Setiap bisikan suara berdeham 
Setidaknya mungkin dua bait gurindam 
Sebagai peredam 

Dalam gelapnya liputan hitam 

Melepas segala sesuatu yang terpendam 


terlihat 


Temukanlah sang penggenggam 
Secelah cahaya bohlam 


Biarkan kedamaian kembali tertanam 
Lontarkan salam 


Layaknya orang awam 


~ 
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Sorak liburan 

Ramainya hiburan 

Sekeliling teman sekawan 
Melepas lelah di akhir pekan 
Melepas rindu dalam perkumpulan 


Lontaran tatapan 
Beragam cakapan 
Partner dalam kenakalan 


Berbagai curhatan 
Perjalanan kehidupan 
Kisah pencapaian 


Kenangan zaman 

Lika liku permainan 

Kisah percintaan 

List mantan 

Selingan suara bisikan 

Menggelikan 

Meledakkan tawa secara bersamaan 


Alasan( ?) 


Tak usah banyak pertanyaan 
Itulah riangnya kebersamaan 
Begitulah sederhananya kesimpulan 


Tiada batas untuk kesenangan 
Tiada prinsip tertentu sebagai peraturan 


Tengah minum dan makan 
Mengukir tawa dan senyuman 


Tak ada detik tanpa lelucon perlombaan 
Dari hal sepele berkemungkinan 
Hingga hal tak masuk akal yang dimustahilkan 


Tiada tempat untuk kebosanan 
Tiada titik akhir untuk kepuasan 


Sepanjang siang berteriakan 

Cerahkan langit biru berawan 
Sepanjang malam beributan 

Ramaikan kesunyian bintang bertebaran 


Di antara riuh pikuk kumpulan berserbaran 
Api unggun sebagai pertengahan 

Cahaya memberi pantulan 

Kehangatan mencegah kedinginan 


Di bawah sekilas terangnya bulan 
Terhidupkan perasaan 

Terselip diantara keramaian 

Dari kejauhan 

Dalam jangkauan 

Di sana ditempatkan 


Lupa yang tak disengajakan 
Dipungut selalu walau berjatuhan 


Di ujung sana terbisikkan 


"Realita sungguh penuh kejutan 
Untuk memberi kesempatan 
Tanpa awal isyarat permulaan" 


~~ 


Any opinion? 
Love to read it!!! 


Vote 
Comment 
Below 
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Di ujung sana menatapkan 
Pada figure yang tak tersadarkan 


Sedang menjadi sosok perhatian 
Dari sebuah pandangan 


Dicarinya secara perlahan 
Akan sebuah kebenaran 
Diperjelas lagi penglihatan 
Akan sebuah kesempatan 


Seketika gugup menguasai tindakan 
Kekakuan yang tak bisa terpungkirkan 


Tidak mau lagi dengan harapan kapan 
Setelah lamanya penantian 


Untuk pertemuan 

Yang pernah dilakukan 

Tapi lama tak meninggalkan 

Lama tak pernah bisa diselesaikan 


Dari belakang punggungnya disadarkan 
Ditegurnya ringan 


Emosi berkecamukan 
Kaget akan penemuan 


Suatu kesalahan 
Pada sekilas kefamiliaran 
Bagai suatu tamparan 


Kepercayaan 
Keberadaan 

Di hadapan 

Karena kemiripan 
Yang berarti khayalan 
Tingginya harapan 
Semangat kegirangan 


Tidak mau lagi dengan harapan kapan 
Setelah lamanya penantian 


Kini rasa jatuh berkepingan 
Ledakan kehampaan 


Membuatnya mundur berkesinandungan 
Meratapi kesendirian 


Tancapan penyesalan 
Saat itu, saat dengannya dipertemukan 
Tanpa usaha menetapkan 


Genggaman 
Yang seharusnya menjadi pegangan 


Sejak awal permulaan 


Dan sayang, tak dilanjutkan 
Dibiarkan dalam sebuah perpisahan 


Sebab rasa yang tidak terpahamkan 
Rasa yang mungkin bisa diacuhkan 


Harapan waktu kan memberi tafsiran 
Harapan waktu kan memberi penjelasan 
Harapan waktu kan memberi kesempatan 


Kini terima balasan 
Yang tak pernah terdugakan 


Pupusnya harapan 
Walau masih tak berdaya melupakan 


Dipasrahkannya pada waktu untuk melumpuhkan 
Jika melumpuhkan masih bernilai kegagalan 


Maka, tak tahu bagaimana mesti menjalani kehidupan 


Diantara kegaduhan 
Liburan pertemanan 
Tak terhiburkan 


Titik kepasrahan 
Sepertinya akan menjadi baiknya suatu pilihan 


~ 


How are you? 


Vote 
Comment 
Below 
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Langit mendung keabu-abuan 
Pertanda turunnya hujan 
Seperti langit bertangisan 
Menurunkan buliran 


Di sini pun gerimis mulai berjatuhan 

Dari pekatnya langit berawan 

Berteduh di bawah payung perlindungan 
Lambat kaki berjalan 

Menikmati lingkungan 

Bunyi air yang bertetesan 

Membasahi perjalanan 

Terasa kesejukan 

Penuh ketenangan 


Tidak seperti banyak orang di sekitaran 
Orang yang berlarian 

Lebih Menghindari kekuyupan 
Daripada melihat kembali keadaan 

Dan cobalah mendengarkan 

Setiap bunyi ketukan 

Turun menimpa daratan 

Melody ketentraman 


Di bawah payung teduhan 
Biarkan diri muatkan 
Aroma kesegaran 

Sehat pikiran 

Jernih perasaan 


Terima kekurangan 

Baiknya kemunduran 

Sebelum kemajuan 

Positif perdugaan 

Uniknya kelebihan 

Kualitas kemampuan 
Teguhnya keyakinan 

Fokus tujuan 

Kepercayaan pendirian 

Dalam mencetak realita impian 


Masih di perjalanan 
Sampai di antara tanaman 
Kehijauan 

Lebatnya pepohonan 
Basah dedaunan 

Tampak kesegaran 
Semangat kehidupan 


Temukan damai dalam kesendirian 
Lapis kekokohan 

Suatu pertahanan 

Dari banyaknya rintangan 

Dan jenis hambatan 


Hasil akan mempertunjukkan 

Seberapa besar pengorbanan 

Bagai pelangi yang menampakkan 

Bagi beberapa orang yang memang bersedia menyaksikan 


~~ 


"Will you be the one?" 
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Sebiji pengetahuan 

Dari ujung jendela penyaksian 
Tiada bayangan 

Tanpa adanya cahaya penerangan 


Sebiji pengetahuan 

Dari ujung jendela penyaksian 
Pasti ada noda kegelapan 

Dari penerangan yang diberikan 


Pesan moralnya? 
Vote and comment 
Below 
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Hidup ini bagaikan perang 

Kebertahan untuk para pejuang 

Melalui hari di antara waktu yang terus mengguncang 
Pelajaran dari segala arah melayang 

Perubahan yang terjadi pada seseorang 

Yang dulu bukan lagi yang sekarang 

Kebijakan dalam berpandang 

Keseriusan dalam berbincang 

Kepribadian yang disandang 

Kedewasaan yang matang 
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Bagai rekayasa 

Anak kecil mengada-ngada 
Pengungkapan tanpa logika 
Bukan luka 

Dan tidak pula derita 


Sedikit lupa 

Reka-reka 

Kehidupan berdinamika 

Teka teki yang sudah berkala 
Permainan anak remaja 
Curhatan dengan tanda tanya 
Menghidupkan kembali suasana 
Kejadian yang tak ada istimewa 


"Sekilas rasa 
Singgah berlalu begitu saja 


Sulit dipercaya 
Pernah tergelar disana 


Rekaman cerita 
Saat jabatan tangan pertama 


Menyebutkan nama 
Perkenalan yang seharusnya biasa 


Yang ternyata begitu langka 
Untuk menemukan ketulusan di mata 


Yang tak semua rekan hidup punya 
Begitulah hati berkata 
Dan penglihatan fakta" 


Di antara jedaan tarikan nafas tersela 

Mulus terdengar menampar realita 

Sorak gemuruh teman bernada 

la sudah menyuarakan pemikiran di kepala 
Sebelum gilirannya tuk berbagi cerita 
Tercengang seketika 

Otak serasa susah menyerap kata kata 

Apa yang sudah keluar dari alam bawah sadarnya 


Setelah sekian lama 
Entah bagaimana 
Entah mengapa 


Dipungutnya kembali sebuah lupa 
Di antara pengabaian yang tiada guna 


Harapan kembali dibina 


Bumi dalam skala peta 

Sungguh dimana 

Penggenggam berlian berada 
Ingin bertemu rupa 

Dalam lingkaran kehidupan nyata 


Ketika paham melanda 
Memperlihatkan dari posisi sudut berlensa 


Terpetik mutiara makna 
Saat Dahulu Kala 


~ 
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Terlambat 

Menyadari pesan yang pernah tersirat 

Saat kita waktu itu pernah bertukar kalimat 
Bentuk kata berdebat 

Dalam candaan yang tiada tamat 

Tak pernah tahu rasa yang kian merapat 
Atau betapa berharganya saat mendarat 

Di telapak tangan kanan saat berjabat 

Saat kita bertukar pandangan dan melihat 
Sesuatu yang tak pernah tahu ingin didapat 


Ingin serasa berlari cepat 

Balik di saat kita bertempat 

Memohon waktu berjalan lambat 

Emosi berkecamuk yang pernah terlibat 
Singgah dan terus ganda berlipat 

Yang tak pernah diuulang dengan cermat 


Jelas sekarang sudah terlambat 

Mencari dan bertemu bukanlah lagi solusi yang tepat 
Tidak pun sebatas pengamat 

Tak kan pernah mungkin diingat 

Ataupun berminat 

Pada sebuah riwayat 

Yang pernah tercatat 


Hari terus berputar padat 
Hati yang tak lagi beralamat 


Rasa untuk bersurat 

Tak bisa lagi buka curhat 

Egois dan jahat 

Mengurus perasaan yang tak ingin dirawat 
Pemikiran tidak sehat 


Terimalah akibat 
Masa lalu yang kian mengikat 


Sedikit tahu kehidupan bersiasat 
Menggelar takdir yang sudah tercatat 


Di pagi hari saat akan berangkat 

Lamunan yang tidak terhambat 

Tidak sadar akan momen yang mendekat 

Teriakan orang yang jelas bukan untuk bependapat 
Kian tak sempat 

Menghentikan kehidupan yang akan disayat 
Tejatuh benturan yang cukup dahsyat 

Tidak mampu melawan kodrat 

Sirna sudah hikayat 


Terlambat 


|... 
Selamat datang di dunia tanpa hakikat 


~ 


Hi (?) 
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Kaku badan 

Kepala sakit bagai terbenturkan 
Namun, masih bisa ditahan 
Sepasang kelopak mata mulai digerakkan 
Membuka penglihatan 
Terpajang gambaran 

Beberapa orang di sekitaran 
Tampak kecemasan 
Memperhatikan 

Dengan penuh kasihan 

Dalam berpandangan 


Kepada dirinya dilontarkan 


Sadar tidak tahu dimana keberadaan 
Dirinya ditempatkan 

Mengapa pada dirinya diperlakukan 
Pembuatan penyembuhan 

Yang tidak dibutuhkan 


Sedikit menstabilkan keseimbangan 
Posisi kedudukan bersandaran 
Sebuah tangan menawarkan bantuan 


Salut pada suatu kebaikan 
Membuatnya begitu penasaran 
Keluarlah pertanyaan 


"Siapakah kalian?" 


Begitu kuat tancapan kekagetan 
Sekelebat emosi kesedihan 

Di muka mereka terpajangkan 
Orang tua dan teman sekawan 


~~ 
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Ketika sesuatu menjadi harapan 
Begitu diperjuangkan 


Fokus pada destinasi perjalanan 
Rintangan dan hambatan 


Pelajaran dari setiap kejadian 
Mengukir jati perubahan 


Suatu permasalahan 
Temukan sejuta solusi sebagai jawaban 


Suatu permasalahan 
Temukan sejuta kesalahan sebagai pembelajaran 


Tingginya kepercayaan 
Untuk selalu melihat ke depan 


Dugaannya mungkin sudah terselesaikan 
Dari jauhnya ujung kegagalan 


Dugaannya kini menyambut kedamaian 
Setelah sekian banyak pencapaian 


Lama waktu terlewatkan 
Alam pun mulai mempertimbangkan 


Apa yang dulu sempat menjadi impian 
Datang sesuai keinginan 


Menimpa di momen kesadaran 
Di kondisi yang sudah tidak lagi berkesesuaian 


Ketika sudah tidak ada lagi kemauan 
Untuk menerima apa yang diberikan 


Tidak setelah dapat mengatakan 
Apa yang sebenarnya ia butuhkan 


Tertegun akan dirinya yang penuh penyesalan 
Bahwa telah berbuat kesalahan 


Jejak kesengajaan yang tertinggalkan 
Tidak menarik kembali perkataan 


Silam dalam pengabaian 
Tanpa adanya kata penolakan 


Kini sudah terkabulkan 

- Apa yang menjadi kekurangan? - 
Kini sudah dapatkan 

- Lalu, ada apa dengan kesedihan? - 


'Harapanmu ... untuk melupakan' 


~ 
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Terduduk dihadapan kaca 
Bayangan pun menampakkan rupa 
Yang dirinya sendiri pun tak mengenalnya 


Setiap hari berjumpa 

Banyak orang berbagai cerita 
Akan kenangan mereka 

Saat bersamanya 


Entah bagaimana 

Kisah hidup yang sebenarnya 
Pandangan orang yang berbeda 
Penafsiran dengan banyak makna 
Dari posisi yang tak sama 

Seakan akan begitu benar berkata 
Dari sudut penglihatan semata 


Susah untuk dipercaya 
Siapa dirinya sebenarnya 


Susah untuk tidak berpura pura 
Bahwa dirinya sedang baik baik saja 


Susah untuk menyembunyikan rasa 
Kebahagiaan di kondisi yang bukan sementara 


Bukan suatu kebaikan untuk menimpa 
Bukan suatu kebaikan untuk diterima 


Semua terlihat begitu asing di mata 
Dalam kehidupan yang berusaha kembali meraba 


~ 
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Hidup kembali 

Dalam kesempatan yang diberi 

Seperti hal yang begitu alami 

Bertindak terlebih dahulu dengan "siapa ini?" 
Walau banyak iba disana sini 

Belas kasihan yang belum tentu murni 
Pilihan untuk menajalani 

Tidak kabur dari hal yang sudah pasti 
Entah... kini 

Bosan menghampiri 

Ku ambil langkah untuk pergi 

Ingin memulai tempat tersendiri 

Jauh dari imajinasi 

Lebih baru dari sebuah ekspektasi 

Walau kesendirian akan menjadi konsenkuensi 
Hiraukan demi istirahatkan hati 


Biarkan dirilah yang menggambarkan ilustrasi 


Bukan dari perkataan yang didengar setiap hari 
Bukan dengan yang sudah berlalu dan tak lagi disini 
Kabur bukan lagi sebagai arti 

Lebih meninggalkan sebagai inti 


Pahamlah akan kandungan dua kata yang beda bersemi 


~ 
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Kini jauh diri berada 

Jauh sekali untuk suatu yang mengada ngada 
Temukan pagi dengan lapang dada 

Terbius segar udara beraroma 

Di hentakan kaki berolahraga 

Diiringi sekilas irama 

Dari terpaan angin menyapa 

Kicauan burung bersama 

Di lingkungan yang bersenantiasa 

Indah merona 


Berlari lurus disana 

Menemukan kedamaian yang tak ingin mereda 
Caranya sebagai tanda menerima 

Menghargai kehidupan untuk kembali berbunga 
Walau dirinya bukanlah diri yang sebenarnya 
Karena ketidak tahuan masa lalunya 

Yang entah bagaimana 

Mengorbankan hidup yang pernah ia punya 
Tapi sesuatu yang berakhir tidaklah harus berakhir begitu 
saja 

Tidaklah seperti banyak orang kira 


Ujung berhenti ujung lain bermula 
Itulah kenyataan berfakta 

Hal kecil yang begitu kasat mata 
Bila berani untuk percaya 

Murni dapat tercipta 


~ 
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Lucu bagaimana kebingungan 

Ingin berada di tujuan 

Menuntun kegelisahan 

Membuat semuanya terlihat kabur berbenturan 
Tertikung dari petunjuk yang sudah disediakan 


Ke sebuah kesesatan 


~ 
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Rasa kegugupan 

Menguasai setiap detik yang terhirupkan 

Sekilas terlihat begitu baiknya suatu kemunduran 
Walau terasa sangat membosankan 


Tapi selalu tak kunjung terpungkirkan 
Hati jauh disana hidup terkaitkan 

Sedang menunggu kedatangan 

Seorang diri yang terpanggilkan 

Di posisi dimana seharusnya ditempatkan 
Untuk mimpi yang sebenarnya bertujuan 
Yang di dalam tak bisa melepaskan 
Selalu diperjuangkan 

Diantara gelisah dan keinginan 

Yang memang sepatutnya tidak ada kata kemudahan 
Memang sedikit menyeramkan 

Oleh banyak dugaan 

Imajinasi yang berterbangan 

Permainan akal pikiran 


Aneh bagaimana rasa kegugupan 
Membuat semuanya terasa terhidupkan 
Dari ujung sel-sel yang bekerja bersusunan 
Jantung yang memompa dalam degupan 
Hingga tarikan nafas yang terhirupkan 

Tak bisa lagi terpungkirkan 


Bagaimana pun itu kemudian 


Aku harus sanggup ke depan 
Berbaur dalam badai demi kemajuan 
Aku harus jemput diri yang di masa depan 


~ 
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Warna biru di langit 

Terduduk diri di sebuah puncak bukit 
Rebahkan diri yang pernah bangkit 
Bersama retaknya dinding perakit 
Sungguh sulit 


Sungguh sulit 
Dan sangat rumit 


Semangat dikuras setiap menit 

Hari hari selalu diimpit 

Ingin berteriak dan menjerit 

Ingin menangis dan mencabik diri sengit 
Luapkan sesak dada yang menyembelit 
Diri yang selalu dipandang tanpa limit 


Motivasi menghampa dikit demi sedikit 

Orang-orang yang selalu mengimpit 

Sayang, tak ku temukan suara untuk berjerit 

Sayang, tak ada tenaga untuk mencabik diri dengan sengit 
Dada sesak tambah menyembelit 

Diri seakan mati rasa, tanpa menemukan rasa sakit 


Demi hati yang sudah mengungkit 
Seorang diri jauh disanalah yang bisa terbit 
Sebab untuk tetap merakit 


~~ 
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Di lihatnya dari kejauhan 
Seseorang berdiri di ujung ketinggian 


Puncak perbukitan 
Tampak silam dalam renungan 


Seakan dapat membaca pemikiran 
Di dekatinya pelan 


Dari belakangnya yang masih tak tersadarkan 
Lalu ditariknya dengan penuh kecepatan 


"Apa yang sedang kau lakukan?" 
Meninggalkan batu yang kian berjatuhan 


Membuat keduanya mendadak bertatapan 
Dirinya tersentak dalam ketakjuban 


Pertemuan yang sudah lama diidamkan 
Kembali merangkul tanpa pencarian 


Genggaman sempurna bersimpuh kembali dalam pegangan 


Otaknya serasa tidak berfungsi di waktu yang bertepatan 
Susah meyerap situasi keadaan 


Yang awalnya disangka khayalan 
Sebatas wajah dan bentuk tubuh kefamiliaran 


Kini memang nyata di depan penglihatan 
Dipandangnya dalam kelekatan 


Hidup memang sudah menggelarkan 
Harapan dulu yang tak pernah terkabulkan 
Walau kepasrahan sudah menjadi keputusan 


Terkadang memang bukan masalah waktu kedatangan 


Hanya tak semudah banyak orang perkirakan 
Dengan semua percobaan 


Usaha menggantikan 
Jujur tidak bisa lama bertahan 


Untuk tidak kembali terbayang pada ingatan 
Dimana semula mengambil tempat kejadian 


Mengukir pertemuan 
Antar penggenggam hati berlian 


"Aku hanya sedang menikmati pemandangan" 
Begitu telinga seksama mendengarkan 


"Apakah kau ingat padaku?" dilontarnya pertanyaan. 


Sayang, apa yang diharapkan sudah berbaring dalam 
keterlambatan 


"Maaf, Apakah kita saling mengenal sebelumnya?" 
pertanyaan kembali dilontarkan 


Dipandangnya lagi dalam kelekatan 
Ini bukan lagi suatu kesalahan 
Begitu hati meyakinkan 

Kepastian tanpa tanda pembuktian 
Terlepaslah sebuah jawaban 


"Maaf, aku sudah hilang ingatan karena suatu kecelakaan." 


Kabar menghantam dalam kediaman 
Namun diterima penuh pemahaman 


Aneh hidup merangkai kemisteriusan 
Dalam keseharian hidup perseorangan 


Tiada penjelasan 
Tiada pemberitahuan 


Lalu terbongkar sebagai alasan 
Apa yang sudah menjadi bagian dari kehidupan 


Yang pasti baginya bukan penyesalahan 
Atau sebelesit kesedihan 


Titik dimana kesadaran dan pengertian 
Menjadi suatu kesatuan 


Cukup menghargai keberadaan 
Dan rela menuruti kemauan 


Dengan senang hati merekap cerita untuk pertunjukan 
pengulangan 


Diperlihatkannya sebuah senyuman 
Untuk kembali menawarkan 


"Perkenalkan ..." 


~ 
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Tengah malam berselimutan 

Secercah cahaya bulan 

Disini Aku berdiri dalam keutuhan 

Di ujung ketinggian puncak perbukitan 
Memulai kehidupan 

Menyusun kembali ingatan 

Setelah takdir menghapus kenangan 

Masa lalu yang tidak ada makna kepentingan 


Dilihat dibawah kakinya kegelapan 

Satu langkah untuk mengakhiri permulaan 
Begitu bisik pemikiran 

Sesederhana itulah penyelesaian 
Permasalahan dalam keseharian 

Setelah sekian perjuangan 

Setelah jauh ditempuhnya perjalanan 
Akankah ini baiknya keputusan( ?) 


Tertunduk dalam kebimbangan 
Antara beberapa pilihan 


Sesaat kemudian 
Serasa dirinya tertarik cepat dalam sebuah rangkulan 


"Apa yang sedang kau lakukan?" 
Meninggalkan beberapa batu berjatuhan 


Tak mengerti akan teguran 
Dengan tatapan mata penuh penyelidikan 
Pegangan yang membentuk genggaman 


Suara yang penuh kecemasan 
Ada apa dengan orang di hadapan 


Berusaha sedikit mencerna keadaan 
"Aku hanya sedang menikmati pemandangan," ujarnya 
tengah kebohongan. 


Sedikit dirinya menjauh melepaskan 
"Apakah kau ingat padaku?" ditanyanya dengan penuh 
harapan 


Di posisi berjarak yang berkecukupan 
"Maaf, apakah kita saling mengenal sebelumnya?" ia 
melontarkan kembali pertanyaan 


"Maaf, aku sudah hilang ingatan karena suatu kecelakaan," 
tuturnya lancar karena kebiasaan 


Sekilas perdugaan 

Akan mendengar cerita iba berkesimpulan 

Tatapan yang penuh kasihan 

Bagaimanapun juga, itulah kelanjutan 

Hal biasa dari mereka untuk mengingatkan 
Kebersamaannya yang sudah lampau menjadi kenangan 
Mengingatnya pun tidakkan memperbaik keadaan 

Sebatas ilustrasi untuk dirinya sebagaimana cerita 
menggambarkan 

Tiada landasan kebenaran 


Namun, sebagai balasan 
Realita tak seperti perkiraan 


Tertegun tatapan 

Terhadap perkataan 

Yang sudah menjadi penjelasan 
Itulah reaksi dari pengungkapan 


Ada apa dengan orang di hadapan 
Terkatup dalam kediaman 


Terpaan angin malam membelaian 
Bulan dengan sinarnya menyaksikan 


Perlahan anggukan 
Dan seukir senyuman 


"Perkenalkan..." 


~~ 
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Kau datang 

Tanpa diundang 

Bagai bintang 

Di langit memandang 

Tidak secara terang benderang 

Seakan di dalam saku lama sudah tergelentang 
Menunggu badai berguncang 

Di arus zaman yang panjang 

Lalu luas jatuh membentang 

Merangkul tenang 

Seorang yang sudah tak mampu lagi berperang 
Walau tanpa identitas latar belakang 

Tanpa bimbang 

Sanggup lama berpegang 

Seperti kau sudah menerawang 

Sudah siap menyandang 

Untuk melayang keluar terbang 

Merangkai cerita tanpa kata ulang 

Di hari esok yang selalu kembali berdentang 
Tidak ada perbatasan untuk melarang 

Seperti ombak yang tak henti menerjang 
Seperti gunung yang tiada batas untuk menjulang 
Menerobos waktu dan ruang 


Kau datang 

Tanpa diundang 
Bagai bintang 

Di langit memandang 
Rela menyumbang 


Pemulihan untuk berkembang 

Dengan cahaya gelap hilang 

Warna wani kehidupan kembali dipasang 
Hingga aku bisa berdiri sekarang 

Murni bahagia dan senang 


~~ 
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'Mimpikah?' 

Karena terlalu indah 

Hari hari hidup yang selalu cerah 
Tak ingin keluar melangkah 
Ataupun terbangun dan merubah 
Apalagi terlepas dan berpisah 


|... 
Aku pilih pasrah 


Biarkan dirimu di samping memberi pepatah 
Biarkan diriku tertuntun pada sebuah kisah 


Miliyaran manusia dan kau paling ramah 
Bersamamu aku akan mengalah 


Terserah 


Pergi menjelajah 
Dunia luas berjalan dengan denah 


Di bawah langit menengadah 
Berlari di dataran rendah 


Di permukaan laut tanpa arah 
Tiada lelah 


Meninggalkan sejarah 


Entah 

Bagaimana sekali jumpa seribu jejak sudah 
Melapis di hati dan kian bertambah 

Infinity tanpa bisa dijumlah 

Terkadang hingga tak sengaja salah tingkah 
Dan jujur aku tak pernah 

Membiarkan diri tampak lemah 

Namun, bersamamu seperti menemukan rumah 
Dengan definisi yang begitu melimpah 

Hidup kembali terasa begitu beranugerah 


~~ 
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Setelah beberapa kali 

Aku bersangka telah menemukanmu lagi 
Dengan semangat ekspektasi 

Melambung tinggi 

Yang selalu bila ku gapai hilang dan pergi 
Bagai sebongkah asap menggumpal berfantasi 
Lukisan abstraksi 

Buah karya imajinasi 

Tuntunan halusinasi 


Lambat laun hari berganti 

Aku pilih bangun dari harapan dalam sebuah mimpi 
Tidak lagi terbuai oleh perasaan berargumentasi 
Walau menyeruak untuk dinanti 

Diri lelah selalu didominasi 

Keinginan untuk menunggu dan mencari 
Hingga aku pilih pasrah dan berhenti 
Melanjutkan kehidupan yang diberi 

Dengan berat hati 

Jalani hidup diantara bayanganmu yang menari 
Hingga terbiasa dan terbiasa untuk beraksi 
Dengan menganggapmu sebatas mimpi 


Jujur aku tidak sedang mencari 
Saat itu aku hanya berlari 
Rutinitas malam hari 
Berkeliling dan mengitari 


Sekilas lirik di sana tanpa observasi 
Niatku ingin membantu sekali 

Tulus murni 

Jiwa di sana yang putus asa sedang berdiri 
Melamun entah dari tadi 

Hidupnya siap untuk segera diakhiri 


Sebatas mengikuti kata hati 
Dan sedikit ku ketahui 


Aku telah menginjak tuntunan garis takdir yang senang 
berilustrasi 
Rangkaian rencana hidup yang sengaja dikreasi 


Tanpa basa basi 
Tepat saat ku tarik kau ke alam sadar kembali 


Berbalik tatapan saling menghadapi 
Detak degupan segar lantang berseri 


Bukti bahwa diri tak pernah pulih secara pribadi 
Kau masih sempurna di hati 


Masih dan selalu berfungsi 
Menghidupi insan yang satu ini 


Siapa diri untuk berani membohongi 
Dalam diam aku masih mengharap dan menanti 


Walau kau tak ingat padaku lagi 
Walau kau tak mengenal ku lagi 


Cukup kau tak mendorong ku jauh untuk pergi 
Cukup bagi ku untuk kau selalu di sini 


Terima tangan ini 
Dan ku setia terus menemani 


Akan ku gelarkan kembali 
Catatanmu tentang cerita kita yang punah abadi 


Percayalah bukan sebatas kata janji 
Kan ku perlihatkan secara alami 


Mengukir rasa tanpa durasi 
Mengetuk sang hati tuk balik bermelodi 


Menguntai kombinasi jembatan berharmoni 
Di lingkaran hidup berpelangi 


Percayalah akan warna yang menghiasi 


~ 
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Karakter identitas 
Takaran untuk kata pantas 
Ukuran bagi kata bebas 


Dengan bagaimana sebuah tingkah laku dilepas 
Deskripsikan segi untuk bentuk waras 


Kesungguhan bukan permainan menindas 
Pembuktian yang jelas 


Walau ku tanpa latar belakang beridentitas 
Bukan berarti berpantas 
Menjadi bagianmu dengan bebas 


Ingin ku bersandar tanpa lepas 
Walau ku tahu itu perihal tak waras 


Di sisi lain aku masih takut tertindas 
Oleh sesuatu baru yang belum ku kenal dengan jelas 


~ 
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Letakkan kepala di atas bantal 

Sungguh tidak masuk akal 

Perbuatan begitu irasional 

Baginya untuk mempersilakan orang tak dikenal 
Masuk ke dalam hidupnya secara total 


Sayang, akan berakibat fatal 

Untuk dirinya bila berpisah dan tertinggal 
Kekacauan kondisi mental 

Di keadaannya yang belum optimal 


Entahlah dirinya bukan pula peramal 

Untuk mengandai ngandai suatu perihal 

Sedikit emosional 

Berpikiran acak berkemungkinan tidak terstruktural 


Hidupnya sekarang tidak lagi individual 
Banyak campur tangan sosial 
Terlalu banyak bagi harinya yang normal 


Iya. Banyak alasan bermoral 

Kegiatan yang memancing adrenal 

Kehidupan seakan terbalik mengorbit secara abnormal 
Tak terjadwal 

Hari begitu cepat berlari masal 

Rasa yang mengembang tanpa gagal 

Entah sejak kapan berawal 


Dirinya hanya takut menyesal 
Setelah semua berjalan begitu maksimal 
Takut akan suatu hal yang temporal 


Dan bukan suatu yang kekal 


~ 
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Jumpa 

Tersenyum dalam menyapa 

Hal yang sudah selalu biasa 
Kalimat sederhana 

Indah bernada 

Berjalan berdampingan bersama 
Hari cerah bercuaca 

Riuh gemerisik angin berirama 
Lingkungan damai serupa 

Hati di dalam yang berbunga 
Cerita baru selalu ada 
Pengalaman yang selalu berbeda 
Di hari normal tanpa acara 

Hal kecil begitu bermakna 
Bisikan kata 

Mengundang tawa 

Entah mengapa 

Temukan senang tanpa rencana 
Bukan gila 

Hanya saja beberapa terjadi begitu saja 
Tidak disengaja 

Atau mungkin memang disengaja 
Kreasi momen yang serba bisa 
Untuk kejadian yang sempurna 


~ 
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Masih berlanjut 

Rencana takdir yang tak pernah luput 

Waktu tak terasa direnggut 

Sunyi bisu tanpa ingin disebut 

Senang merajut 

Kerangka misteri yang tak pernah surut 
Aliran kisah berkabut 

Tak hiraukan bagaimana menghanyut 
Kehidupan disana yang tak lama menyambut 


~ 
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Hari buruk 

Biasa terduduk 

Begitu terpuruk 

Emosi menyeruak berkecamuk 

Seperti hidup ingin kembali membentuk 
Tujuan dengan beruntuk 

Sengaja dipertunjuk 


Hari sibuk 

Dia sempatkan mengetuk 

Beberapa kata semangat menyeletuk 
Motivasi yang terus dipupuk 

Diantara masalah yang kian menumpuk 
Semua bercampur aduk 

Diri bersandar ambruk 

Kepala terasa berat tertumbuk 


Perlahan mengantuk 

Namun, terusik penasaran pada kertas yang lapuk 
Di saku yang tak benar masuk 

Ku tarik kikuk 


Saat dia tidur tertunduk 


Realita tumpah merasuk 


~~ 
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Kabur atau meninggalkan 

Sudah tidak lagi menghiraukan 

Ingin berada di kejauhan 

Jauh jauh tidak ingin ada yang menemukan 


Semua retak bertaburan 

Kenyataan 

Yang pernah ditemukan 

Ternyat sebatas drama permainan 

Pernyataan yang penuh kepalsuan 

"Apa yang ku lakukan?" Gumamnya pelan 
Tidak menyangka mudah menjadi bahan tipuan 
Subjek pengganti pelampiasan 


Terjatuh di perjalanan 

Yang entah dimana dirinya berjalan 

Isakan yang terus ditarik bergantian 

Dadanya yang tiba tiba terasa menyakitkan 

Menangis dalam keheningan 

Meratapi dirinya yang sudah tercebur dalam kesedihan 


Mudahnya suatu kebohongan 
Dirangkai tanpa mempertimbangkan 


Mengabaikan pengaruh yang diakibatkan 
Melumpuhkan kepercayaan 
Yang susah kembali untuk didirikan 


Seperti kutukan 
Setelah kebahagiaan 
Dalam durasi waktu yang ditentukan 


~~ 
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Secarik kertas berfoto terpampang 
Di atas meja tergeletak terpajang 


Foto dirinya dengan seseorang 
Tak menyangka kejadian yang terbentang 
Realita yang menyandang 


Kesendirian yang dirasakan sekarang 
Bangkit dan langsung mengejar terjang 


Sayang 
Kesalahpahaman yang menyerang 
Bukan seperti pesan yang digenang 


Berlari di antara perjalanan panjang 
Dilihatnya segala arah angin melayang 


Terasa dirinya tertimang 
Dalam kebingungan tanpa sebutir benang 


Diteriakkan namanya lantang 
Suara hati yang mencari berdentang 


Dirinya tak bisa tenang 
Dengan dia yang masih menghilang 
Resah gelisah rasa berguncang 


Berlari lagi kencang 

Masih tak kasat mata memandang 
Sosok rupa yang melambang 
Masih belum menampakkan terang 


Mengerang ngerang 
Perasaan yang tak tahan lagi dikekang 


Berbalik pulang 
Ke rumahnya ia kembali datang 


Ditemukannya disana terpaku kosong memandang 


~~ 
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Persatuan 
lalah bagai tumpuan 
Yang selalu bertujuan 


Bersama saling memahami ketidaktahuan 
Melengkapi pengetahuan 
Yang pernah terjadi kekeliruan 


Dilihat lagi dengan lebih perhatian 
Emosi yang disampaikan dalam pengekspresian 
Menyerap dan timbul pengertian 


Yang pernah terjadi kekeliruan 
lalah keputusan tanpa ketentuan 


Paham pendahuluan 


~ 
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Kadang indahnya kehidupan 

Terbungkus dalam kejutan 

Di liputan misteri yang bertumpukan 
Kadang malah harus melalui beberapa babakan 
Sebelum digapai suatu kebanggaan 

Sebut disiplin perjuangan 

Entah kapan 

Merasa diri bulat bertekad kesiapan 

Hingga di suatu titik bertempatan 

Timbul kenikmatan 

Karena telah melalui jalan 

Menerima tantangan 

Tanpa sedikit pun penyesalan 

Titik perih kesabaran 

Berbuah keberhasilan 

Banyak hal yang dipenuhi peristiwa kejadian 


Aneka pengalaman 


Beragam pesan pelajaran 

Edukasi di luar bangku pendidikan 

Sangat berharga untuk sekedar diucapkan 
Sangat berharaga untuk sekedar dicurhatkan 
Cerita lalu lintas perjalanan 

Usaha di balik pusat perhatian 

Larut malam kesedihan 

Puncak sinar kemenangan 

Tiada henti melakukan pengasahan 

Disiplin kerja keras yang selalu di nomor satukan 
Silih ganti orang hinggap bersapaan 

Di hari-hari yang seperti buku berlembaran 
Hingga dipertemukan 

Belahan jiwa yang ingin berkenalan 
Menguntai rajut sebuah hubungan 

Roller coster dengan kecepatan 

Itulah gambaran perasaan 
Anggaplah gila sebagai pengungkapan 


Satu-satunya kata yang kuat merangkul dalam 
kesederhanaan 


bentuk 


Tapi hidup tidak hanya terpaku dalam satu patokan 
Sisi lain banyak membubuhi permasalahan 
Kekeluargaan 

Pertemanan 

Pekerjaan 

Dan 

Antar diri sendiri dalam lambang penerimaan 
Sebagai seorang diri dengan pendirian 
Pembangunan karakter yang bangga menggambarkan 
Abstraksi keunikan 

Senjata kelebihan 

Hanya diri seorang sebagai kepemilikan 
Prioritaskan diri sebagai keutamaan 

Untuk melangkah kedepan 

Bercebur di lingkungan 

Berbaur di dunia pergaulan 

Menciptakan komunitas keserasian 

Produktif ketimbang kesibukan tanpa tujuan 
Menjadi pemimpin dalam kegiatan 


Mewujudkan ketimbang menuturkan 


Emosi perkataan 

Hasil penentuan 

Nilai kualitas dalam standar kepuasan 

Yang tertumpah dalam jurnal keseharian 
Tanggal yang sengaja dicantumkan 

Luar biasanya hidup setelah jauh dari permulaan 
Kini berdiri dengan penuh keteguhan 


Titik dimana menjadi selayak layaknya menerima 
kesuksusesan 


Tercapainya semua keinginan 


Diri di masa lalu yang berani melangkah mencetakkan hasil 
sebagai pembuktian 


Menjemput diri yang di masa depan yang kini berhasil 
direalisasikan 


Di era waktu yang disediakan 
Tersirat cuplikan 
Lika-liku detik kehidupan 


Perseorangan 


~ 


Authors Note 
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